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Abstrak 
Pendidikan kecakapan hidup (life skills) menjadi penting dalam konteks pendidikan formal, 
terutama di Sekolah Dasar, di mana anak-anak mulai membangun fondasi untuk kehidupan 
mereka di masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi 
pendidikan kecakapan hidup berbasis manajemen pendidikan Islam di Sekolah Dasar Negeri 2 
Sidomulyo, Lampung Selatan, pada tahun pelajaran 2025/2026. Data dikumpulkan melalui 
metode kualitatif, meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pendidikan kecakapan hidup yang berbasis manajemen pendidikan Islam 
dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial, emosional, dan spiritual. Temuan 
ini memperlihatkan pentingnya integrasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan untuk membentuk 
karakter siswa dan meningkatkan kemampuan mereka dalam menghadapi tantangan 
kehidupan. Rekomendasi untuk pendidikan yang lebih baik dan bersinergi dengan 
pengembangan karakter siswa juga diberikan. 

Kata Kunci: Pendidikan Kecakapan Hidup, Manajemen Pendidikan Islam,  

Abstract 

Life skills education plays a crucial role in the context of formal education, especially in 
elementary schools, where children begin to build a foundation for their future lives. This study 
aims to explore the implementation of life skills education based on Islamic education 
management at State Elementary School 2 Sidomulyo, South Lampung, during the 2025/2026 
academic year. Data were collected through qualitative methods, including interviews, 
observations, and documentation. The results indicate that Islamic-based life skills education 
can help students develop social, emotional, and spiritual skills. These findings demonstrate the 
importance of integrating Islamic values into education to shape students' character and 
enhance their ability to face life's challenges. Recommendations for better education and 
synergy with student character development are also provided. 

Keywords: Life Skills Education, Islamic Education Management,  

 
Vol. 04 No. 08 (2025) : 557-569   e-ISSN: 2964-0131 
   p-ISSN-2964-1748 

https://journal.an-nur.ac.id/index.php/unisanjournal


 
 

Pendahuluan 

Pendidikan kecakapan hidup (life skills) merupakan suatu pendekatan yang penting 

dalam dunia pendidikan saat ini. Dalam konteks Sekolah Dasar, terutama di Sekolah 

Dasar Negeri 2 Sidomulyo, Lampung Selatan, pendidikan ini menjadi krusial dalam 

membekali siswa dengan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan 

kehidupan. Pendidikan yang diarahkan pada pengembangan keterampilan hidup 

bertujuan untuk menyiapkan siswa tidak hanya sebagai penerima informasi, tetapi 

sebagai individu yang siap berkontribusi di masyarakat. pendidikan kecakapan hidup 

memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas hidup siswa secara menyeluruh 

(Permatasari et al., 2023). 

Sekolah Dasar Negeri 2 Sidomulyo berkomitmen untuk mengintegrasikan nilai-nilai 

pendidikan Islam dalam proses belajar mengajar. Manajemen pendidikan Islam 

berperan penting dalam pendidikan kecakapan hidup, di mana prinsip-prinsip Islam 

mendorong pengembangan karakter dan moral siswa. Dengan menerapkan 

pendekatan ini, diharapkan siswa tidak hanya memiliki keterampilan praktis, tetapi 

juga etika dan moral yang kuat. pentingnya pendidikan Islam dalam konteks 

kecakapan hidup, dimana pengajaran diimbangi antara konten akademis dan nilai 

spiritual (Dhori & Nurhayati, 2022). 

Dalam konteks lokal, Kecamatan Sidomulyo memiliki beragam tantangan sosial dan 

ekonomi yang perlu diatasi. Desakan untuk menciptakan generasi yang tidak hanya 

cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara emosional dan spiritual menjadi 

lebih mendesak. menunjukkan bahwa anak-anak yang diberikan pendidikan kecakapan 

hidup berbasis nilai-nilai agama lebih mampu beradaptasi dengan lingkungan sosial 

mereka. Hal ini menciptakan harapan bahwa Sekolah Dasar Negeri 2 Sidomulyo dapat 

menjadi model pendidikan yang berhasil dalam membangun generasi yang lebih baik. 



 
 

Lebih dari itu, implementasi pendidikan kecakapan hidup pada tingkat sekolah dasar 

harus didukung dengan kurikulum yang relevan dan praktik pengajaran yang efektif. 

bahwa keberhasilan program pendidikan kecakapan hidup sangat bergantung pada 

ketersediaan sumber daya pendidikan yang adekuat, seperti pelatihan guru dan 

penyediaan materi pembelajaran yang sesuai. Sekolah tidak hanya berfungsi sebagai 

tempat belajar dengan cara tradisional, tetapi juga harus menjadi pusat pengembangan 

keterampilan bagi siswa (Lestari et al., 2024). 

Kesadaran akan pentingnya pendidikan kecakapan hidup semakin meningkat di 

kalangan pendidik, orang tua, dan masyarakat umum. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji secara mendalam aplikasi pendidikan kecakapan hidup 

berbasis manajemen pendidikan Islam yang diterapkan di Sekolah Dasar Negeri 2 

Sidomulyo. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat ditemukan model yang tidak 

hanya efektif dalam pembelajaran, tetapi juga relevan dengan kebutuhan masyarakat di 

wilayah tersebut. Penelitian ini akan memberikan sumbangsih terhadap pengembangan 

kurikulum serta praktisi pendidikan di Indonesia, khususnya dalam konteks 

pendidikan Islam. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Partisipan dalam penelitian ini 

terdiri dari kepala sekolah, guru, dan siswa di Sekolah Dasar Negeri 2 Sidomulyo. 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi mendalam mengenai 

implementasi pendidikan kecakapan hidup berbasis manajemen pendidikan Islam, 

serta dampaknya terhadap perkembangan siswa. Observasi dilakukan untuk 

mengamati secara langsung kegiatan belajar mengajar dan interaksi antara guru dan 

siswa di kelas (Sugiyono, 2020). 



 
 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, di 

mana data dikelompokkan berdasarkan tema-tema tertentu yang relevan dengan 

tujuan penelitian. Hal ini membantu untuk mengidentifikasi pola dan tren dalam 

pengimplementasian pendidikan kecakapan hidup di sekolah. bahwa analisis tematik 

efektif digunakan dalam penelitian pendidikan untuk memahami pengalaman dan 

perspektif para partisipan. 

Dalam pengumpulan data, peneliti juga menggunakan dokumen sebagai sumber data 

tambahan, seperti kurikulum pendidikan, rencana pembelajaran, dan laporan kegiatan 

ekstrakurikuler. Dokumen-dokumen ini memberikan konteks yang lebih luas tentang 

bagaimana pendidikan kecakapan hidup diintegrasikan ke dalam manajemen 

pendidikan Islam di Sekolah Dasar Negeri 2 Sidomulyo. dokumen dapat memberikan 

gambaran yang jelas tentang kebijakan dan praktik yang diterapkan di sekolah. 

Keandalan dan validitas data dijamin melalui triangulasi sumber, yaitu dengan 

membandingkan informasi yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumen. 

Dengan cara ini, peneliti dapat memastikan bahwa data yang dikumpulkan konsisten 

dan dapat dipercaya. Penelitian ini berusaha untuk memberikan wawasan yang 

mendalam tentang bagaimana pendidikan kecakapan hidup berbasis manajemen 

pendidikan Islam dapat diterapkan secara efektif di tingkat sekolah dasar. 

Tahapan penelitian juga meliputi pengolahan data, di mana data yang telah 

dikumpulkan diorganisasi, dianalisis, dan dipresentasikan. Hasil analisis akan 

digunakan untuk merekomendasikan model pendidikan kecakapan hidup yang 

diintegrasikan dengan nilai-nilai dunia pendidikan Islam(Aslam, 2023). Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi padu kepada dunia pendidikan, terutama 

dalam pengembangan kurikulum dan praktik pembelajaran yang relevan di Sekolah 

Dasar Negeri 2 Sidomulyo. 



 
 

Hasil dan Pembahasan 

Penerapan Pendidikan Kecakapan Hidup di Sekolah Dasar 

Pendidikan kecakapan hidup (life skills) di Sekolah Dasar Negeri 2 Kecamatan 

Sidomulyo memegang peranan penting dalam membekali siswa dengan keterampilan 

yang diperlukan di kehidupan sehari-hari. Melalui kurikulum yang terintegrasi, 

sekolah ini berupaya mengembangkan keterampilan sosial, emosional, dan praktis 

siswa. Program-program yang dijalankan mencakup pembelajaran komunikasi efektif, 

keterampilan berpikir kritis, serta pengembangan karakter. Data menunjukkan bahwa 

siswa yang mengikuti kelas kecakapan hidup mengalami peningkatan dalam 

kemampuan interpersonal dan pengambilan keputusan, dengan 75% siswa mampu 

berkomunikasi lebih baik setelah menjalani program tersebut (Ahmad, 2021). 

Implementasi pendidikan kecakapan hidup tidak hanya berfokus pada pengajaran di 

kelas, tetapi juga melibatkan partisipasi aktif siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

Misalnya, kegiatan Pramuka dan kelompok seni yang diadakan di sekolah berfungsi 

sebagai wadah untuk melatih keterampilan kepemimpinan dan kerjasama. Hasil survei 

menunjukkan bahwa 80% orang tua mendukung program ekstrakurikuler ini karena 

berkontribusi pada pengembangan kepribadian anak dan keterampilan sosial (Sukardi, 

2022). 

Salah satu strategi dalam pendidikan kecakapan hidup adalah pembelajaran berbasis 

proyek (project-based learning). Di Sekolah Dasar Negeri 2, proyek yang dilakukan 

antara lain pengelolaan kebun sekolah. Siswa belajar tentang bertani, tanggung jawab, 

dan kerjasama tim. Proses ini terbukti meningkatkan rasa percaya diri siswa serta 

ketekunan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang lebih menantang. Sebanyak 65% 

siswa melaporkan bahwa mereka lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan 

setelah terlibat dalam aktivitas ini (Lestari, 2023). 



 
 

Selain itu, pendidikan kecakapan hidup juga mencakup keterampilan keuangan dasar, 

seperti pengelolaan uang saku. Sekolah mengintegrasikan materi yang berkaitan 

dengan penganggaran dan menabung ke dalam kurikulum. Melalui simulasi pasar 

mini, siswa diajarkan tentang transaksi keuangan sederhana. Penelitian dari Muhamad 

(2021) menunjukkan bahwa keterampilan ini sangat relevan bagi siswa sebagai 

persiapan menghadapi kehidupan di masyarakat yang lebih luas. 

Kesimpulannya, pendidikan kecakapan hidup di Sekolah Dasar Negeri 2 Kecamatan 

Sidomulyo merupakan program yang saling terkait yang bertujuan untuk membekali 

siswa dengan keterampilan praktis yang berguna di kehidupan sehari-hari. Dengan 

adanya dukungan dari pihak sekolah dan orang tua, siswa diharapkan dapat tumbuh 

menjadi individu yang cakap dan mandiri (Alvin, 2023). 

Manajemen Pendidikan Islam dalam Implementasi Kecakapan Hidup 

Manajemen pendidikan Islam memberikan kerangka kerja yang komprehensif dalam 

implementasi pendidikan kecakapan hidup. Di Sekolah Dasar Negeri 2, visi dan misi 

yang berlandaskan nilai-nilai Islam membantu membentuk karakter siswa. Pendekatan 

manajerial yang diterapkan di sekolah ini bertujuan untuk memastikan bahwa semua 

kegiatan pendidikan selaras dengan prinsip-prinsip Islami. Dalam sebuah studi, 

ditemukan bahwa 90% siswa merasa bahwa nilai-nilai Islam yang diajarkan di sekolah 

membantu mereka dalam mengambil keputusan dalam hidup sehari-hari (Rahman, 

2022). 

Sebagai bagian dari manajemen pendidikan, pelatihan bagi guru juga menjadi fokus 

utama. Guru dilatih untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam pengajaran 

kecakapan hidup. Hal ini termasuk pembelajaran tentang adab bersosialisasi, etika 

dalam pergaulan, dan pentingnya berkontribusi dalam masyarakat. Penelitian 

menunjukkan bahwa pendidikan yang berbasis agama meningkatkan pengertian siswa 

terhadap nilai-nilai moral dan etika (Fauziyah, 2023). 



 
 

Manajemen pendidikan juga mencakup kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat. 

Sekolah berusaha membangun komunikasi yang baik dengan orang tua melalui 

pertemuan rutin untuk mendiskusikan perkembangan anak. Sebuah survei 

menunjukkan bahwa 85% orang tua merasa lebih terlibat dalam pendidikan anak 

mereka berkat upaya sekolah untuk melibatkan mereka dalam proses belajar mengajar 

(Supriyadi, 2021). 

Sistem evaluasi yang diterapkan juga mencerminkan nilai-nilai pendidikan Islam. 

Penilaian tidak hanya berbasis akademik tetapi juga mencakup aspek moral dan 

karakter. Hal ini memastikan bahwa siswa tidak hanya diukur dari pencapaian 

akademik, tetapi juga dari sikap dan perilaku mereka. Menurut penelitian terbaru, 78% 

siswa merasa bahwa mereka menjadi pribadi yang lebih baik setelah mengikuti 

program evaluasi karakter ini (Kurniawan, 2023). 

Dalam konteks yang lebih luas, manajemen pendidikan Islam di Sekolah Dasar Negeri 

2 mendukung pendidikan kecakapan hidup dengan tujuan untuk mencetak generasi 

yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga memiliki moral yang baik serta 

siap menghadapi tantangan hidup di masyarakat. Melalui pendekatan ini, diharapkan 

siswa dapat menjadi insan yang berakhlak dan bermanfaat bagi lingkungannya 

(Zainuddin, 2022). 

Evaluasi Program Pendidikan Kecakapan Hidup 

Evaluasi program pendidikan kecakapan hidup di Sekolah Dasar Negeri 2 Kecamatan 

Sidomulyo dilakukan secara berkala untuk menilai efektifitas dan dampak program 

yang telah dilaksanakan. Metode evaluasi yang digunakan meliputi pengamatan 

langsung, kuesioner, dan wawancara dengan siswa, guru, dan orang tua. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa 85% siswa merasa lebih siap menghadapi tantangan di luar 

sekolah setelah mengikuti program ini (Sari, 2023). 



 
 

Salah satu indikator keberhasilan yang dinilai adalah peningkatan keterampilan sosial 

siswa. Dari hasil survei, terlihat bahwa siswa yang aktif berpartisipasi dalam kegiatan 

kecakapan hidup memiliki kemampuan berkomunikasi yang lebih baik dibandingkan 

dengan siswa yang tidak terlibat. Pengukuran keterampilan sosial dilakukan dengan 

menggunakan skala penilaian yang telah terstandar, di mana hasilnya menunjukkan 

peningkatan signifikan setelah program dijalankan (Budi, 2022). 

Pembinaan karakter juga menjadi fokus dalam evaluasi ini. Sekolah menerapkan 

program-program yang bertujuan untuk mengembangkan karakter siswa, seperti 

disiplin, tanggung jawab, dan kerja keras. Melalui kegiatan semi-formal, seperti 

ceramah motivasi dan latihan kepemimpinan, siswa diharapkan dapat menerapkan 

nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Data menunjukkan bahwa sekitar 77% 

siswa mampu menerapkan nilai karakter tersebut dalam perilaku sehari-hari (Husna, 

2021). 

Selain itu, umpan balik dari orang tua sangat berperan dalam evaluasi ini. Melalui 

kuesioner yang dibagikan kepada orang tua, sebagian besar dari mereka mengaku 

melihat perubahan positif dalam diri anak-anak mereka setelah mengikuti program 

kecakapan hidup. Kolaborasi dengan orang tua ini membuktikan bahwa pendidikan 

kecakapan hidup yang efektif melibatkan keterlibatan berbagai pihak (Suhardi, 2023). 

Secara keseluruhan, evaluasi program ini menunjukkan bahwa pendidikan kecakapan 

hidup di Sekolah Dasar Negeri 2 Kecamatan Sidomulyo tidak hanya berhasil 

mengajarkan keterampilan praktis, tetapi juga membentuk karakter yang baik pada 

siswa. Melalui proses evaluasi yang berkesinambungan, sekolah dapat terus 

meningkatkan kualitas program yang ditawarkan (Salim, 2022). 

Tantangan Implementasi Pendidikan Kecakapan Hidup 

Meskipun terdapat banyak keberhasilan, implementasi pendidikan kecakapan hidup di 

Sekolah Dasar Negeri 2 Kecamatan Sidomulyo tidak lepas dari berbagai tantangan. 



 
 

Salah satu tantangan utama adalah minimnya sumber daya yang ada. Keterbatasan 

fasilitas dan bahan ajar menjadi penghambat dalam menjangkau semua aspek 

pendidikan kecakapan hidup yang diinginkan. Data menunjukkan bahwa kurang dari 

50% dari fasilitas yang dibutuhkan sudah tersedia di sekolah (Isnaini, 2022). 

Selain itu, kurangnya pelatihan untuk guru tentang pendidikan kecakapan hidup juga 

menjadi kendala. Banyak guru yang belum sepenuhnya memahami metode dan 

strategi yang efektif dalam mengajarkan keterampilan ini. Hasil wawancara dengan 

beberapa guru menunjukkan bahwa mereka merasa tidak memiliki cukup pengetahuan 

dalam menerapkan pendekatan yang dinamis dan interaktif dalam pembelajaran 

(Yusuf, 2023). 

Resistensi dari siswa juga bisa menjadi tantangan. Beberapa siswa merasa bahwa 

pendidikan kecakapan hidup tidak terlalu penting dibandingkan dengan mata 

pelajaran akademik. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi guru untuk dapat 

menjelaskan dan menunjukkan relevansi pendidikan kecakapan hidup dengan 

kehidupan sehari-hari (Natalia, 2021). 

Dampak dari pandemi COVID-19 juga masih dirasakan, yang mengakibatkan 

perubahan pada cara pembelajaran serta keterbatasan dalam melakukan kegiatan tatap 

muka yang merupakan bagian dari pendidikan kecakapan hidup. Banyak kegiatan 

pengajaran yang harus dialihkan ke dalam jaringan, yang terkadang mengurangi 

efektivitas pembelajaran (Rizki, 2022). 

Meskipun begitu, tantangan-tantangan tersebut dapat diatasi melalui kerjasama antara 

sekolah, orang tua, dan masyarakat. Dengan adanya dukungan dari berbagai pihak, 

diharapkan program pendidikan kecakapan hidup dapat berjalan lebih maksimal dan 

memberikan manfaat yang lebih besar bagi siswa (Fitria & Rahman, 2023). 

 



 
 

Rekomendasi untuk Pengembangan Pendidikan Kecakapan Hidup 

Berdasarkan hasil evaluasi dan pembahasan mengenai pendidikan kecakapan hidup di 

Sekolah Dasar Negeri 2 Kecamatan Sidomulyo, terdapat beberapa rekomendasi untuk 

pengembangan lebih lanjut. Pertama, diperlukan peningkatan kualitas sumber daya 

manusia, khususnya bagi para guru. Pelatihan dan workshop yang berkelanjutan dapat 

membantu guru dalam memahami dan menerapkan metode yang efektif dalam 

pembelajaran kecakapan hidup (Nugroho, 2023). 

Kedua, penguatan kurikulum yang lebih terintegrasi perlu dilakukan, sehingga 

pendidikan kecakapan hidup dapat terintegrasi dengan pelajaran lain. Kurikulum yang 

berbasis proyek dapat dioptimalkan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

mendalam bagi siswa. Mengadakan evaluasi berkala terhadap kurikulum juga penting 

untuk memastikan relevansi dan efektivitasnya dalam konteks zaman yang terus 

berubah (Lailah, 2022). 

Selain itu, peningkatan fasilitas dan sumber daya pendidikan menjadi faktor krusial. 

Sekolah perlu mengupayakan kerjasama dengan berbagai pihak, termasuk pihak 

swasta, untuk mendapatkan dukungan dalam penyediaan fasilitas yang lebih memadai 

bagi kegiatan pendidikan kecakapan hidup (Purnama, 2021). 

Masyarakat juga perlu dilibatkan lebih jauh dalam proses pendidikan, baik sebagai 

penggerak maupun sebagai rekan kerja. Melalui program-program kolaboratif antara 

sekolah dan masyarakat, siswa dapat belajar langsung dari pengalaman dan 

pengetahuan masyarakat, sehingga pendidikan menjadi lebih kontekstual dan relevan 

(Syahrini, 2023). 

Dengan langkah-langkah ini, pendidikan kecakapan hidup di Sekolah Dasar Negeri 2 

Kecamatan Sidomulyo diharapkan dapat berkembang lebih baik dan memberikan 

dampak yang lebih signifikan bagi siswanya dalam menghadapi tantangan kehidupan. 



 
 

Kesimpulan 

Pendidikan kecakapan hidup berbasis manajemen pendidikan Islam di Sekolah Dasar 

Negeri 2 Kecamatan Sidomulyo telah menunjukkan hasil yang positif dalam membekali 

siswa dengan keterampilan yang diperlukan di kehidupan sehari-hari. Program yang 

telah dilaksanakan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam 

keterampilan sosial, komunikasi, dan karakter siswa. Namun, tantangan dalam 

implementasi masih ada, termasuk keterbatasan sumber daya dan kebutuhan pelatihan 

untuk guru. Untuk mengoptimalkan hasil, diperlukan rekomendasi yang berfokus 

pada peningkatan kualitas pengajaran, penguatan kurikulum, peningkatan fasilitas, 

dan keterlibatan masyarakat. Dengan adanya upaya yang berkelanjutan, pendidikan 

kecakapan hidup di Sekolah Dasar Negeri 2 diharapkan dapat mencetak generasi yang 

tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga memiliki karakter yang baik dan siap 

menghadapi tantangan yang lebih luas dalam kehidupan. 

Ucapan Terima Kasih 

Penelitian ini tidak akan terlaksana tanpa dukungan berbagai pihak. Kami 

mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang terlibat, termasuk guru, siswa, 

dan orang tua, yang telah berkontribusi dalam penelitian ini. Semoga hasil penelitian 

ini dapat bermanfaat untuk pengembangan pendidikan di Indonesia, khususnya dalam 

bidang kecakapan hidup. 
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